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PENGANTAR PENULIS

Assalamu’alaikum Wr. Wb.

Alhamdulillah, segala puji hanya bagi Allah Swt, Tuhan yang
Maha Pengasih dan Penyayang. Shalawat serta salam semoga
senantiasa tercurah kepada junjungan umat Islam, Nabi Besar
Muhammad Saw, keluarga, sahabat, dan umatnya yang selalu
berpegang teguh kepada ajaran Islam. Atas izin dari Allah Swt
buku yang berjudul “Tuan Guru Umar Kelayu: Lombok Poros
Makkah-Nusantara” ini ada di hadapan pembaca.

Membedah Lombok dari seluruh perspektif dengan entitas
sosial dan kultural suku bangsa Sasak di dalamnya, tidak pernah
memadai tanpa menghadirkan Islam sebagai basis peradaban
yang paling fundamental dan Kelayu sebagai episentrum
peradaban Lombok awal. Mengulas Islam Sasak secara historis
maupun normatif tidak tuntas tanpa menyentuh tuan guru
sebagai penyangga doktrin dan tradisi Islam Sasak sekaligus
penyangga keberlangsungan Lombok baik dalam konteks etnis
Sasak maupun dalam konteks kebudayaan yang ada di dalamnya.
Dalam pendekatan struktural, di mana setiap potongan sejarah
atau bilangan serpihan waktu memiliki garis, benang merah,
bangunan struktur pada setiap elemen yang ada, maka dapat
disusun satu tesis bahwa membahas tuan guru sebagai simbol
status keberagamaan dan kekuatan masyarakat Lombok,
berpotensi kehilangan akar sejarah jika tidak dimulai dari Tuan
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Guru Umar Kelayu. Tesis ini berikutnya dapat dijumpai dalam
buku ini.

Status yang melekat pada tuan guru sebagai figur sentral
dalam memberikan keteladanan kepada umat dengan ucapan,
sikap, dan tindakan yang sejalan sehingga menjadi pribadi yang
paling disegani, dituruti, danditaatidalamkulturmasyarakat Sasak.
Tuan guru menjadi pusat magnet peradaban dan keagamaan
masyarakat Sasak. Mengacu pada konseptualisasi tuan guru yang
melekat pada Tuan Guru Umar Kelayu, maka dalam pribadi beliau
terlihat perbedaan mencolok dengan status, fungsi, dan peran
tuan guru dewasa ini. Mulai dari kiprah dan perjuangannya dalam
syiar Islam dari Lombok ke Nusantara sampai luar negeri, bahkan
banyak melahirkan tuan guru atau ulama yang memiliki pengaruh
dan kontribusi dalam dinamika sejarah Islam Nusantara pada fase
berikutnya.

Mendiskusikan tentang sejarah Lombok (sejarah etnis,
agama, budaya, dan politik bahkan ekonomi) tidak dapat dilepas-
kan dari perjalanan nasib Lombok yang membentang dalam
catatan mayoritas peneliti luar. Nasib Lombok yang terabaikan
dari panggung pemenang sejarah telah banyak membentuk cara
pandang hingga karakter masyarakat Lombok, baik kelompok
terpelajar maupun kelompok awam. Maksudnya ialah cara
pandang merekaterhadapdirisendirimaupunterhadap oranglain.
Hal ini, Lombok menjadi salah satu daratan empuk perwujudan
poskolonial sehingga ‘“Barat” dalam posisinya sebagai tanda
super power menjadi keabadian tinggi bagi masyarakat Lombok.
Sedangkan “Timur” ialah kepingan dan sobekan daging luka yang
mengguratkan prototipe rendah diri.

Kenyataan di atas menjadi salah satu alasan mendasar
penelitian terhadap salah satu figur sentral peradaban Lombok
awal dilakukan. Tradisi lisan masyarakat Lombok sudah dibanjiri
titisan emas berlian karena dipenuhi oleh kebesaran Tuan Guru
Umar Kelayu. Cerita lisan bersambut gayung hingga berbilang-
bilang turun-temurun. Namun fakta di luar sana: “Barat” tidak
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Pengantar Penulis

ada sekeping kisah pun yang menghiasi mulut sejarah agama dan
budaya tentang Tuan Guru Umar Kelayu, khususnya dinukilan
peneliti atau pakar luar. Dalam hal ini, pakar luar tampak seperti
sudah terformat secara baku untuk melihat Lombok dan Sasak
sebagai kelompok inferior. Lombok dan Sasak sebagai “jajahan
sejarah” diletakkan hanya sebagai objek di tengah kekuasaan
kelompok pendatang. Akibatnya, sejarah ketuanguruan (keulama-
an-keilmuan) yang dalam perspektif masyarakat Sasak sendiri
setara dengan bangsa superior tidak dapat ditemukan dalam arus
panjang sejarah keulamaan Nusantara, terutama di ranah para
peneliti. Kenyataan itulah yang dijumpai oleh kaum terpelajar
Lombok sehingga mereka melakukan studi perbandingan antara
kenyataan mereka sebagai orang Lombok dan fakta pandangan
orang lain terhadap masyarakat Lombok.

Berangkat dari teori awal bahwa Tuan Guru Umar Kelayu
menghabiskan banyak waktu belajar, mengajar, dan membangun
jaringan sosial beserta ideologi pergerakan yang sedang menjadi
arus besar di Timur Tengah: Makkah, tidak masuk akal sehat jika
Tuan Guru Umar Kelayu asing dari barisan para ulama mainstream
Asia Tenggara. Ruang keilmuan dan bilik tarekat Tuan Guru Umar
Kelayu yang sama dengan ulama-ulama yang lahir dari pemenang
sejarah menjadi bangunan kunci teori awal tersebut. Tuan Guru
Umar Kelayu seharusnya diletakkan dalam arus sejarah ulama
Asia Tenggara karena beliau berada dalam arus keilmuan dan
politik Islam pada masa dan tempat yang sama dengan ulama
Asia Tenggara lainnya.

Berdasarkan teori awal di atas, kaum terpelajar Lombok
kemudian membangun pertanyaan kunci: Mengapa Tuan Guru
Umar Kelayu tidak ditemukan dalam literatur ulama Asia Tenggara
di tangan para ahli? Pertanyaan semacam ini sebenarnya juga
muncul dalam banyak ruang dan waktu masyarakat Lombok,
tetapi gerakan pencarian jawaban melalui prosedur ilmiah belum
banyak dilakukan. Konteks ini, kaum terpelajar Lombok patut
dimintai pertanggungjawaban karena lambat membangun
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kesadaran politik sejarah mereka, dapat dikatakan bahwa dalam
konteks penemuan jawaban inilah penelitian dan penulisan
tentang Tuan Guru Umar Kelayu dilakukan.

Sebelum lebih jauh, dengan jujur penulis sampaikan bahwa
buku ini masih banyak kekurangan, bahkan belum memenuhi
ekspektasi penulis sendiri. Dengan kata lain, pertanyaan peneliti-
an belum dapat dijawab secara mendalam dan luas, maka
penting disampaikan penyebab kelemahan yang ada dalam buku
ini: Pertama, sangat terbatasnya literatur yang secara khusus
mendiskusikan tentang Tuan Guru Umar Kelayu. Penyebab
pertama ini menjadi aneh ketika dihubungkan dengan karya-karya
yang dihasilkan oleh Tuan Guru Umar Kelayu dalam dunia kelimuan
dan ibadah. Kedua, kuatnya arus politik ketuanguruan di Lombok
yang menunjukkan bahwa kelompok tuan guru yang menguasai
sejarahlah yang menjadi pemenang. Sejauh ini, penyebab kedua
inilah yang menjadi faktor utama kenapa literatur tentang Tuan
Guru Umar Kelayu menjadi sangat terbatas. Patut disayangkan
figur Tuan Guru Umar Kelayu digeret ke dalam pertarungan
kepentingan kelompok tuan guru. Situasi ini sebagai bentuk
muram politik ketuanguruan di Lombok. Akibatnya, Tuan Guru
Umar Kelayu menjadi ulama yang dibawa arus sunyi di kampung
sendiri sehingga para pakar keulamaan di Asia Tenggara tidak
mendapatkan akses yang pasti terhadap kiprah besar Tuan Guru
Umar Kelayu pada masanya. Meskipun dinilai penting, namun
pembahasan tentang penggerusan Tuan Guru Umar Kelayu ke
dalam politik ketuanguran di Lombok tidak masuk dalam isi buku
ini dengan berbagai pertimbangan. Salah satunya ialah wacana
tersebut dipersiapkan untuk bahan penelitian lanjutan pada
ranah khusus politik ketuanguruan di Lombok.

Upaya yang dilakukan untuk menutupi kekurangan
tersebut secara metodologis ialah memperbanyak wawancara
dan membangun kerangka teori yang dipusatkan pada jaringan
keilmuan Tuan Guru Umar Kelayu dengan ulama Asia Tenggara
lainnya. Misalnya, meskipun narasumber yang ada di Malaysia,
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Thailand, Singapura, Timur Tengah, termasuk di pulau Bali,
Sumatera, Jawa, Kalimantan, dan Sulawesi mengaku tidak pernah
bertemu langsung dengan Tuan Guru Umar Kelayu, namun rata-
rata mengakui guru mereka tersambung secara keilmuan dengan
Tuan Guru Umar Kelayu. Selain itu, pendekatan ideologi tarekat
menjadi benang merah yang menerangkan dengan jelas bahwa
Tuan Guru Umar Kelayu berada dalam lingkaran yang setara
dengan ulama Asia Tenggara lainnya.

Adapun pertanyaan kunci dalam buku ini ialah: Pertama,
bagaimanakah posisi Kelayu dalam peradaban Lombok? Kedua,
bagaimanakah peran dan posisi Tuan Guru Umar Kelayu dalam
transformasi peradaban keagamaan di Lombok? Ketiga, bagai-
manakah bentuk jaringan yang dibangun Tuan Guru Umar
Kelayu dengan keulamaan dunia. Keempat, bagiamanakah posisi
Lombok dalam peta keulamaan nasional dan dunia? Kelima,
bagaimanakah pemikiran keagamaan dan kebudayaan Tuan Guru
Umar Kelayu? Sebagaimana yang sudah dikemukakan di atas,
kelima pertanyaan kunci ini tidak terjawab secara mendalam dan
luas dalam buku ini. Namun, penulis dapat sampaikan bahwa di
balik tumpukan kelemahan yang ada, buku ini dapat memberikan
sejumlah temuan berarti. Pertama, penyempurnaan tulisan
tentang Tuan Guru Umar Kelayu di kalangan lokal yang masih
bersifat subjektif dan berpotensi menjadi sikap kultus pribadi,
yang tentu mentah di ranah ilmiah. Kedua, mengupas pemikiran
Tuan Guru Umar Kelayu yang terkandung dalam karya-karyanya.
Ketiga, hal baru dalam buku ini ialah terbentuknya teori yang
menyatakan bahwa Kelayu sebagai pusat episentrum peradaban
keagamaan masyarakat Lombok selepas runtuhnya Kerajaan
Selaparang. Keempat, buku ini berupaya membangun politik
posisioning Lombok di arena Nusantara bahkan Asia Tenggara,
khususnya dalam dunia keilmuan Islam, atau dengan kata lain,
buku ini mencoba menjawab keraguan sikap kaum terpelajar
Lombok untuk menunjukkan kesetaraan keulamaan Lombok
dengan ulama Asia Tenggara lainnya.
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Berikutnya dapat disampaikan, bahwa pada bagian awal
buku ini dijelaskan tentang sejarah Kelayu dan hubungannya
dengan Selaparang Islam sebagai pusat peradaban Lombok.
Pada bab selanjutnya mendeskripsikan tentang perjuangan
lokal rakyat Sasak melawan kolonial Bali maupun Belanda dan
peran Tuan Guru Umar Kelayu di pentas tersebut. Bab selanjut-
nya mengupas tentang Tuan Guru Umar Kelayu, mulai dari
kelahiran, keluarga, keturunan, keilmuan, kepemimpinan, dan
jaringan ulama Nusantara yang dibangun. Bab selanjutnya
memaparkan karya-karya dan pemikiran Tuan Guru Umar Kelayu
yang tercatat dalam kitab maupun terekam melalui sejarah lisan.
Pada bagian akhir buku ini menegaskan poros Lombok-Makkah
yang diciptakan Tuan Guru Umar Kelayu sebagai wadah dakwah,
medan perjuangan, dan pusat jaringan.

Buku hasil kajian ini tidak akan terwujud tanpa usaha keras
semua tim peneliti. Dari kedalaman hati penulis mengucapkan
hormat dan terima kasih kepada Pemerintah Kabupaten Lombok
Timur yang membiayai penelitian inimelalui Dana Hibah Penelitian
bekerja sama dengan Lembaga Lombok Institut, dan Lembaga
Generasi Muda Mandiri Sejahtera. Tidak lupa juga disampaikan
terima kasih kepada penerbit keluarga besar Khazanah
Fathaniyah Malaysia, para ulama sepuh dan berpengaruh di
Kedah dan Kelantan Malaysia, ulama sepuh dan keluarga besar
Pengajian Tinggi Islam Darul Maarif (Petidam) Patani Selatan
Thailand, Lembaga Pengajian Tradisi Halagah Singapore, Institut
Pengajian Islam Pergas Singapore, Mr. Boon Phisit di Universitas
Chulalongkorn Bangkok Thailand. Semua informan yang ada
di Thailand, Malaysia, Singapura, Timur Tengah, Bali, Jawa,
Sumatera, Kalimantan, Sulawesi ialah obor yang menerangi dan
memudahkan peliknya perjalanan dalam penelitian. Termasuk
informan dari pihak kerluarga dan murid Tuan Guru Umar Kelayu
serta para tuan guru dan kaum terpelajar yang ada di Lombok.

Secara khusus penulis menyampaikan hormat dan terima
kasih mendalam kepada Bapak Dr. H. Moch. Ali bin Dahlan (baik
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sebagai pemikir-cendekiawan Lombok maupun dalam posisi
beliau sebagai Bupati Lombok Timur) karena bersambung arus
diskusi dan mimpi penulis dengan beliau semua hal ini bermula.
Bagaimanapun juga, buku ini ialah bagian catatan peradaban
beliau.

Penulis berharap karya yang belum maksimal ini memberi-
kan manfaat untuk para pengemban dakwah, pecinta ilmu,
dan pengagum ulama dalam menjaga keagungan peradaban
Islam. Dengan penuh kesadaran penulis sampaikan, atas semua
kekurangan buku ini, baik secara epistemologis, sistematika,
metodologis, dan isi ialah sepenuhnya tanggungjawab penulis,
sehingga segala kritik dan saran dari pembaca dan masyarakat
umum menjadi kehormatan tinggi bagi penulis. Buku ini ialah
awal untuk penelitian lanjutan yang lebih fokus pada persoalan
yang belum terjawab secara komprehensif dalam buku ini,
misalnya pemetaan pengaruh dan kiprah Tuan Guru Umar Kelayu
di Asia Tenggara. Sistem pergerakan keagamaan Tuan Guru Umar
Kelayu. Termasuk juga politik ketuanguruan di Lombok yang ikut
menyeret kebesaran tuan guru. Akhir kata dengan mengharap
rahmat Allah Swt, semoga ikhtiar yang dilakukan semua pihak
dalam buku ini mendapat ridlo-Nya. Aamiin.

Wassalamu’alaikum Wr. Wh.

Lombok-Malaysia, 17 September 2016
Ketua Tim Penulis,

ttd

Dr. Salman Alfarisi
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SAMBUTAN
BUPATI LOMBOK TIMUR

Alhamdulillah, saya sangat bersyukur kepada Allah Swt atas
rahmat, taufik, dan hidayah-Nya, dapat diterbitkan buku “Tuan
Guru Umar Kelayu: Lombok Poros Makkah-Nusantara” dalam
edisi perdana. Buku ini ditulis untuk menyampaikan kepada
masyarakat tentang sejarah awal peradaban Islam di Lombok,
perjuangan lokal melawan kolonial, peran seorang ulama besar
yang memilikikiprah di Lombok sampai Makkah dengan pemikiran
atau pandangannya dan melahirkan banyak ulama besar yang
berpengaruh hingga saat ini.

Buku ini merupakan hasil penelitian (kajian) komprehensif
tentang seorang ulama besar (tuan guru) pertama yang berasal
dari Lombok, terlahir dari rahim sejarah peradaban masyarakat
Islam di Gumi Selaparang, tumbuh dewasa dalam pusaran
dinamika historis dan dialektika ideologis dunia Islam di Makkah
al-Mukarromah, merangkai jaringan ulama Nusantara dan dunia
pada abad ke-18-19, peletak dasar sikap dewasa dalam beragama
(religious literacy) di tengah-tengah gesekan kompleksitas antara
kehidupan sosial, kebiasaan budaya, dan perilaku beragama
masyarakat Lombok pada masa itu.

Tuan Guru Umar Kelayu lahir dari trah Kerajaan Selaparang
pelanjut tradisi kepemimpinan masyarakat Lombok mengambil
jalur kepemimpinan agama (ulama) yang lebih dikenal dengan
gelar tuan guru. Ayah dan kakek beliau yang sama-sama di-
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sebut kyai merupakan keturunan langsung dari Penghulu
Agung Kerajaan Selaparang saudara tua Raja Selaparang Islam.
Beberapa anak cucu generasi penerus beliau melanjutkan estapet
kepemimpinan terutama agama dalam rangka mencerahkan dan
mencerdaskan umat atau masyarakat Lombok sampai hari ini.

Kajian mengenai Tuan Guru Umar Kelayu sebagai subjek
kajian yang lahir dan dewasa hampir satu abad yang lalu bukanlah
ikhtiar sederhana, sekalipun pada pribadi beliau terangkum
kejayaan masa silam Kerajaan Selaparang-Islam dan ketokohan
seorang ulama asal Lombok dalam khasanah peradaban Islam
Nusantara dan dunia. Ketidaksederhanaan upaya tersebut lebih
disebabkan karena kurang dan sulitnya menemukan sumber-
sumber tertulis tentang sejarah, pengaruh, peran, dan perjuangan
hidup beliau baik pada saat-saat pulang ke Lombok maupun
selama mukim di Kota Makkah.

Berawal dari pemikiran di atas, untuk tujuan menghidupkan
kembali tradisi tulis-menulis yang sudah dirintis oleh tokoh-tokoh
Sasak di masa lalu, seperti Tuan Guru Umar Kelayu dengan kitab-
kitab keagamaan sebagai buah karya hasil refleksi pemikiran
genuin beliau, kegiatan kajian yang bermuara pada upaya
dokumentatif dalam bentuk buku ini menegaskan arti penting
dan peran strategisnya.

Oleh karena itu, buku yang ada di tangan pembaca ini
merupakan langkah awal membangkitkan kembali tradisi lite-
racy, membuka jalan proses pencerahan dan pencerdasan
masyarakat Lombok sekaligus sebagai investasi intelektual
untuk generasi mendatang. Kegiatan riset serupa harus terus
ditumbuhkembangkan sebagai bagian dari upaya membangun
peradaban Sasak-Lombok. Oleh sebab itu di masa mendatang
perlu diteliti dan ditulis pula tokoh agama (ulama) Lombok, se-
perti TGH. Muhammad Ali Batu Sakra, Guru Bangkol, TGH. L.
Muhammad Shaleh (Dato’ Lopan), TGH. Muhammad Shaleh
Hambali Bengkel, TGH. Muhammad Siddiq Karang Kelok, dan
lain-lain.
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Sambutan Bupati Lombok Timur

Semoga Allah Swt senantiasa memberikan barokah dan
mudah-mudahan dengan membaca buku ini dapat memberikan
kontribusi positif bagi pencerahan dan pencerdasan umat Islam
Sasak-Lombok, sekaligus memperkaya khazanah informasi
mengenai tokoh-tokoh agama dalam membangun peradaban.
Akhirulkalam, saya mengucapkan selamat atas diterbitkannya
buku ini dan bermanfaat bagi para pembaca.

Selong, 17 September 2016
Bupati Lombok Timur,

ttd

Dr. H. Moch. Ali Bin Dachlan
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Bad 1
PENDAHULUAAN

Agama Islam merupakan agama mayoritas dianut oleh ma-
syarakat Sasak di Lombok. Dominannya jumlah umat Islam di Lombok,
tentunya memiliki latar belakang sejarah, sosial, dan budaya yang
panjang. Sejarah masuknya Islam ke Lombok terdapat dalam naskah-
naskah kuno atau babad, antara lain Naskah Kotaragama,' Babad

' Naskah Kotaragama, secara implisit menjelaskan rajanya sudah
melaksanakan ajaran Islam, sebagaimana tulisan dalam Naskah Kotaragama,
berbunyi: Punika mawasta Kotaragama. Dana puniki caritanira Sang Prabu hing
Surya Alam. Marmaning cinarita, dening sinungan kagungan dening Allah, pan
tannana sasamaning ratu, dene hakeh hadilira hing bala, tannana kibirira hing
Allah. Nitya saha nora kenda sarira nira. Yen rerenan nitya saha tilawatta Qur’an,
nitya saha dohing ngapura, tansah hanginakaken sarira. Artinya inilah bernama
Kotaragama dan ini ceritanya Raja Surya Alam. Adapun diceritakan, karena
Sang Raja dianugerahi keagungan oleh Allah karena tiada persamaannya
dengan raja-raja lain, karena sangat adil pada rakyatnya, tidak takabbur kepada
Allah. Senantiasa berdoa agar dirinya tidak terkena aib. Apabila istirahat beliau
membaca al-Qur’an, senantiasa memohon agar mendapatkan pengampunan,
senantiasa merendahkan dirinya. Lihat H. Sri Yaningsih, dkk, Pengungkapan
Nilai Budaya Naskah Kuno Kotaragama (Jakarta: Depdikbud: 1996/1997), hal. 69.
Naskah Kotaragama ini adalah naskah yang ditulis di atas daun lontar dengan
tulisan yang menggunakan huruf jejawan. Bahasa yang digunakan bahasa
Jawa Kawi (Jawa Madya) berbentuk gancaran (prosa). Naskah ini ditulis pada
tanggal: Buda, Kliwon, Wuku Matal, Bulan Sawal, Tahun Jimawal, sekitar tahun
1600 Saka, yang berarti tahun 1710 Masehi, atau tahun 1642 Saka yang berarti
tahun 1710 M, kalau tahun penulisan itu benar, maka dapat diperkirakan pada
tahun ini pulau Lombok berada di bawah pemerintahan Raja Karangasem
berkuasa tahun 1692-1839 M. Peraturan yang berlaku pada saat itu adalah
peraturan Pemerintah Hindia Belanda dan Peraturan Kerajaan Karangasem
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Lombok,> Babad Selaparang,> dan lain-lainnya, menyebabkan
pendapattentangkedatanganawallslamdiLombokmenimbulkan
banyak versi sehingga menjadi polemik yang berkepanjangan
hingga saat ini.

Polemik tersebut kemungkinan besar terjadi disebabkan
oleh beragam faktor, seperti politik (lamanya Bali dan Belanda
menguasai Lombok), ekonomi (penguasaan sumber-sumber
ekonomi oleh para kapitalis, kolonialis, dan imperialis), sosial,
dan budaya (terjadinya asimilasi dan akulturasi) mengakibatkan

Bali. Naskah tersebut menyebutkan sejumlah peraturan yang dikandungnya
adalah peraturan yang berlaku pada Kerajaan Surya Alam yang diperintah oleh
seorang raja yang menganut agama Islam.

> Babad Lombok tentang masuknya Islam dibawa oleh Pangeran
Prapen beserta rombongannya mendarat di timur laut Pulau Lombok di
Salut dan Sambelia, di lanjutkan ke Kerajaan Lombok yang terletak di teluk
Lombok. Kerajaan Lombok ini berhasil mengislamkan Prabu Rangkesari secara
persuasive dan bertanggungjawab mengislamkan raja-raja lainnya. Pilihan
Prabu Rangkesari memeluk Islam ini pada awalnya mendapat tantangan dari
raja-raja bawahannya, namun berhasil diredam dengan memberikan tekanan,
akhirnya raja-raja tersebut masuk Islam juga. Adapun dalam Babad Lombok
tersebut berbunyi, sebagai berikut: Sira duka bangga hingaran, kenen tulah neki,
lah sira Selam, hanut sakon Pengeran, susuhunan Ratu Hing Giri lan Rasulullah,
saking pakon Hyang Widi, artinya: Janganlah engkau ingkar, kena kualat pula
engkau, ayolah masuk Islam, mengikuti perintah Tuhan, susuhunan Ratu
Guru, dan Rasulullah, dengan wakyu Allah jua. Jelasnya lihat Babad Lombok
yang dialihaksarakan dan terjemahkan oleh Lalu Gde Suparman (Jakarta:
Depdikbud, 1994), hal. 231-259

3 Babad Selaparang, dijelaskan tentang Prabu Selaparang yang ber-
nama Kertabumi, cucu Prabu Kertajagat. Seorang raja yang adil dan memiliki
kekuasaan besar. Kebesarannya kekuasaan Prabu Selaparang ini dalam Babad
Selaparang berbunyi sebagai berikut: Hingsun hajimitia muji, anebut namaning
Allah, kang murah hing duniye reke, kang hasih ing kakherat, kang sinembah
datan pegat, during siang kelaga, ning dalu, samiya muji hing Pangeran, artinya:
Hamba senantiasa memuji, menyebut asma Allah Yang Maha Pemurah lagi
Pengasih, yang mengasihi di akhirat, yang tidak henti-hentinya di sembah, baik
siang maupun malam, semuanya wajib memuji Tuhan. Secara implisit dalam
Babad Selaparang ini menyiratkan tentang rajanya sudah melaksanakan ajaran
Islam. Untuk lebih jelasnya lihat Babad Selaparang, yang sudah diterjemahkan
dan dialihaksarakan oleh Sulistiati (Jakarta: Depdikbud, 1993), hal. 19-30.
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identitas suku bangsa Sasak “seolah-olah” mengalami kekaburan
arti, makna, dan disorientasi budaya. Satu sisi, suku bangsa Sa-
sak memiliki genealogis budaya yang mengakar dalam masya-
rakat Lombok. Hal ini dibuktikan dengan keberadaan Kerajaan
Selaparang-Islam menjadi simbol identitas suku bangsa Sasak
dengan sikap masyarakatnya yang toleran, terbuka, dan multi-
kultural sudah ada sejak zaman dahulu dengan terdapatnya be-
ragam etnis di Lombok, seperti suku Jawa, Bali, Samawa, Mbojo,
Madura, Ambon, Bajo, Bugis, Mandar, Bone, Arab, China, dan
lain-lainnya.*

Sejak kedatangan etnis-etnis tersebut kehidupan masya-
rakat di Lombok penuh harmoni dan kedamaian diperkuat
dengan kedatangan Islam. Islam berkembang menjadi ideologi
suku bangsa Sasak sejak Kerajaan Selaparang-lslam.> Kerajaan

4 Penggambaran tentang situasi ini dapat dijumpai dalam cerita-cerita
lisan masyarakat Sasak, bahkan dalam kesenian yang sudah berkembang lama,
juga ditemukan situasi ini. Misalnya dapat ditemukan dalam teater Cupak
Gerantang, teater Cepung, teater Amaq Aber, hingga teater Rudat. Dalam
teater Cepung yang sumber penciptaannya dari Lontar Tutur Monyeh karya
Jero Mihram, seorang pemuka agama dan budaya Sasak dari Pancor Lombor
Timur, dengan jelas disebutkan hubungan kemajemukan masyarakat Sasak
dengan etnis lain. Maknanya, dalam setiap produk kebudayaan masyarakat
Sasak, dapat ditemukan secara jelas sikap terbuka, toleran, dan pengayoman
masyarakat Sasak. Memang, tidak dapat dipastikan apakah sikap semacam
itu sudah terbentuk sejak pra-Islam atau sesudah Islam, namun dalam kedua
fase ini, sikap masyarakat semacam itu dapat dijumpai. Tampak bahwa sikap
masyarakat Sasak yang toleran, terbuka, dan pengayom tersebut semakin
menemukan bentuk dan maknanya setelah Islam berkembang sehingga dasar
inilah dijadikan sebagai pegangan untuk menekankan peran Islam dalam
mengonstruk masyarakat Sasak cukup dominan.

5> Mengenai proses pengislaman Kerajaan Selaparang ini dapat
dijumpai dalam Babad Lombok, dalam babad ini diungkapkan Sunan Prapen
berangkat bersama para muballigh dan armadanya dilengkapi dengan puluhan
kapal dengan tidak kurang dari 10.000 laskar yang berasal dari daerah-daerah
di Jawa, seperti Mataram, Madura, Semarang, Surabaya, Sumenep, Gresik,
dan lain-lainnya dipimpin oleh pemuka masing-masing, antara lain: Arya
Majalengka, Jaya Lengkara, Adipati Semarang, Raden Kusuma, dan lain-
lainnya. Salah satu garis peradaban yang ditemukan ialah hubungan keislaman
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Selaparang-Islam sebagai salah satu kerajaan yang memiliki
peranan penting dalam dinamika sejarah Islam Nusantara. Sejarah
kebesaran Kerajaan Selaparang-Islam ini sudah banyak disebut
dalam berbagai sumber tertulis dan lisan sehingga peran politik
keagaman Selaparang dalam mewarnai peradaban Islam Sasak
tidak pernah putus. Hal ini ditandai dengan hadirnya penerus
Selaparang, yakni Tuan Guru Umar Kelayu. Beliau lahir dari
kalangan terdidik yang tercerahkan dan merupakan keturunan
Selaparang dari garis Penghulu Agung Selaparang, yakni Kyai
Nurul Huda dan Kyai Ratana (diuraikan dalam bab dua dan bab
empat secara lebih mendalam)

Peran Tuan Guru Umar Kelayu dalam proses pencerdasan
masyarakat Lombok semasa hidupnya merupakan keniscayaan
sejarah yang tidak dapat dipungkiri. Keilmuan beliau telah
memberikan sumbangsih yang penting dalam perkembangan
Islam di Lombok, diketahui pada masa hidupnya Lombok sedang
dikuasaioleh kolonialisme Balidan Belanda. Proses Islamisasitelah
dilakukan oleh Tuan Guru Umar Kelayu untuk menyempurnakan
agama Islam yang sudah dileburkan dengan adat-istiadat agama
Hindu oleh penguasa Bali. Konteks ini, Tuan Guru Umar menjadi
pioneer perlawanan diplomatik kaum Sasak terhadap penjajahan.
Maknanya, jika meneropong dengan sejarah masyarakat Sasak,
Tuan Guru Umar membuka pemahaman kekininan masyarakat
Sasak tentang strategi diplomatik sebagai jalan perjuangan.

Jawa dengan Lombok. Kenyataan ini yang menguatkan teori para peneliti
untuk menyatakan proses pengislaman masyarakat Sasak dilakukan semasa
diaspora Islam dari Jawa. Pernyataan ini dapat dibenarkan meskipun kenyataan
lain juga menunjukkan hubungan Sulawesi-Sumbawa tidak dapat dilepaskan
dari proses keislaman masyarakat Sasak. Pengislaman masyarakat Sasak dari
Timur ini semakin kuat ketika dihubungkan sistem guru murid antara Syeikh
Zainuddin Sumbawa (ulama yang sangat masyhur di Thailand dan Malaysia)
dengan Tuan Guru Umar Kelayu. Bahkan ulama paling masyhur di Lombok,
TGKH. Muhammad Zainuddin Abdul Madjid pun membangun kerangka teori
pengislaman Sasak yakni Barat dan Timur dengan mengakui peran yang sama
besar antara diaspora Jawa dan Sulawesi (pernyataan ini dapat dijumpai dalam
rekaman pengajian umum Hultah NW pada tahun 1986 di Pancor).
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Apabila melihat gambaran ini, maka teori pergerakan diplomatik
masyarakat Sasak awal yang dibangun oleh budayawan Sasak dan
penulis yang berlatar belakang elite Sasak dapat dimentahkan
karena jauh sebelum itu, Tuan Guru Umar sudah meletakkan
kerangka dasar perlawanan tanpa darah dengan menggunakan
diplomasi agama.®

Melihat kondisi masyarakat Sasak seperti ini, Tuan Guru
Umar Kelayu membuka majelis-majelis pengajian (majelis
ta’lim) di beberapa santren untuk mengajarkan agama Islam
pada kaum muda dan memurnikan agama Islam yang sudah
dianut oleh masyarakat Sasak. Majelis-majelis pengajian yang
diadakan oleh Tuan Guru Umar Kelayu inilah yang menjadi cikal
bakal kelahiran berbagai pondok pesantren untuk memajukan
masyarakat Lombok yang pada masa itu masih berada dalam
keterbelakangan akibat dari tekanan pemerintah kolonial Bali
dan Belanda.” Selanjutnya, pondok pesantren ini menjadi pusat
gerakan dakwah dan gerakan perlawanan terhadap penjajahan
Bali dan Belanda.

Perkembangannya, para tuan guru membentuk jaringan
yang lebih luas, mereka memiliki peran yang cukup penting dalam
penguatan ajaran Islam pada abad ke-19 dan awal abad ke-20 di
Lombok, diantaramerekaadayang mendirikan pondok pesantren

¢ Lihat lebih lanjut surat-surat kaum bangsawan Sasak kepada Belanda
untuk meminta tolong agar bersama-sama melenyapkan kerajaan Hindu
Mataram di Lombok. Surat tersebut kemudian dijadikan sebagai dasar untuk
membangun teori bahwa kaum bangsawan Sasak yang mengawali perlawanan
diplomatik terhadap penjajah.

7 Majelis pengajian yang dibuat oleh Tuan Guru Umar Kelayu menyerupai
sistem pengajian pondok yang ada di Jawa, Malaysia, Filipina, dan Thailand.
Kitab-kitab yang diajarkan pun memiliki kesamaan. Begitu juga dengan metode
pendekatan pengajian yang lebih menekankan kelembutan dalam rangka
membangun kesepahaman dan keberterimaan budaya dengan agama. Majelis
pengajian Tuan Guru Umar Kelayu ini pula yang menegaskan garis zaman,
ilmu, dan pergerakan keagamaan yang sama dengan ulama-ulama Nusantara
seperti ulama masyhur KH. Hasyim Asy’ari di Jawa, dan Syeikh Daud al-Fatani
dan Ahmad al-Fatani Thailand Selatan.
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dan melakukan rihlah dakwah. Selain keterlibatan mereka dalam
transmisi keilmuan, para tuan guru juga terlibat dalam Perang
Lombok melawan penguasaan Bali-Sasak. Tahun 1891-1894 M,
masyarakat Islam bersatu di bawah komando para tuan guru
melawan penguasaan Bali atas Sasak, akhirnya Belanda turut
campur dalam mengusir penguasaan asal Bali di Lombok. Setelah
penguasaan Bali dapat dilumpuhkan di Lombok, Belanda yang
tadinya sekutu orang-orang Sasak, berbalik menjadi penjajah baru
di Lombok. Sejak itulah awal mulainya koloni Belanda berkuasa
di Lombok, para tuan guru bersama murid-muridnya melakukan
perlawanan terhadap Belanda sampai penjajah meninggalkan
Gumi Sasak.

Tuan guru memiliki pengaruh yang besar dan menduduki
posisi yang sangat strategis dalam masyarakat Lombok. Status
tuan guru semakin meningkat seiring dengan bertambah luasnya
wilayah dakwah dan semakin banyaknya jamaah tuan guru.
Masyarakat Lombok memiliki pandangan sendiri tentang tuan
guru, besarnya pengaruh tuan guru tidak dapat dilepaskan dari
sikap dan pemahaman masyarakat Lombok sendiri. Eksistensi
tuan guru merupakan sebutan pada seseorang yang memiliki
pengetahuan agama yang tinggi yang diberikan oleh masyarakat
Sasak sebagai wujud dari pengakuan mereka terhadap kelebihan-
kelebihan yang dimiliki.

Dewasa ini, tuan guru dalam kehidupan sosial, budaya,
ekonomi dan politik masyarakat Lombok menimbulkan
fenomena baru terkait dengan asal usul istilah, peran, status,
fungsi, dan tanggungjawab yang diemban oleh seorang tuan
guru. Secara umum, pandangan masyarakat Lombok, mereka
yang menjadi tuan guru setidaknya memenuhi syarat, antara lain:
memiliki pengetahuan memadai tentang ilmu-ilmu keislaman,
pernah belajar pada ulama terkenal di Timur Tengah (khususnya
Haramain), memperoleh pengakuan masyarakat, memiliki
potensi inovasi yang dapat dimanfaatkan oleh orang banyak,
dan memiliki kemampuan memobilisasi massa sehingga posisi
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tuan guru dijadikan sebagai pemimpin spiritual dan panutan
masyarakat.

Setelah abad ke-20, seiring dengan menguatnya pengaruh
dan popularitas tuan guru dalam masyarakat Lombok telah
terjadi perubahan struktur sosial. Sebelumnya dalam masyarakat
Lombok terdapat struktur sosial, yaitu: golongan raja dan
keluarga raja, termasuk di dalamnya keturunan-keturunanya;
golongan ningrat atau raden, mereka ini bangsawan Sasak yang
bergelar lalu atau raden; golongan perwangse-orang kebanyakan,
dan golongan jajar karang.8 Sekarang yang menggantikan
struktur sosial tersebut: tuan guru, tokoh agama; tuan haji dan
orang kebanyakan yang mampu secara finansial (orang kaya,
pemilik modal, para bangsawan, pegawai negeri atau sederajat
dengannya), dan non-haji, mereka yang secara finansial berada di
bawah garis kemiskinan yang tidak mampu, pekerja, buruh kasar,
dan yang sederajat dengannya.

Istilah tuan guru selain diLombok, digunakan diBanjarmasin,
Sumatera, Makassar, Pattani (Selatan Thailand), Malaysia, dan
Mindanau (Filipina). Tuan guru digunakan bagi mereka yang
pandai dan fasih membaca-adakalanya menghafal al-Qur’an,
pandai membaca kitab kuning, mempunyai pengetahuan luas
tentang ilmu-ilmu keislaman, seperti figh, tauhid, tafsir, hadits,
tasawuf, tarikh, nahwu-sarf, dan ilmu-ilmu falak, mantiq, hikmah,
dan lain sebagainya. Sebutan tuan guruitu, ada pula dalam bentuk
lokal lainnya, seperti kyai (Jawa), anregurutta (Bugis), kemudian
sebutan kyai telah menjadi umum dipakai di seluruh Indonesia.’

Tuan guru diartikan berbeda dengan tokoh masyarakat,
seperti tokoh adat, politik-pemerintahan, maupun tokoh-tokoh
lainnya karena tuan guru memiliki karakteristik tersendiri dan
tanggungjawab yang berbeda. Tuan guru memiliki fungsi dan

& Tim Penyusun Monografi Daerah Nusa Tenggara Barat (TPMD-NTB),
Monogrdfi Daerah Nusa Tenggara Barat (Jakarta: Depikbud, 1977), hal. 40.

9Yafie, A., Teologisosial: Telaah Kritis Persoalan Agama dan Kemanusiaan
(Yogyakarta: LKPSM, 1997), hal. 104.
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tanggungjawab yang kompleks terhadap masyarakat. Terkait
dengan itu tuan guru lebih dikenal sebagai tokoh atau pemuka
agama karena setiap perilakunya dilandaskan pada ajaran agama,
yaitu al-Qur’an dan sunnah, kemudian membantu masyarakat
untuk mengatasi setiap persoalan hidup yang berpegang pada al-
Qur’an dan Sunnah.”

Status” yang melekat pada tuan guru yang menjadi figur

' Badrun & Ngongu, MA., Pembangunan Pertanian dalam Menang-
gulangi Kemiskinan, dalam Prosiding Seminar Menanggulangi Kemiskinan
melalui Pengembangan Kelembagaan Pertanian di Daerah Nusa Tenggara
Barat (Jakarta: Perhepi, 1994), hal. 479, lihat juga Haris, T., Masuk dan
berkembanganya Islam di Lombok: Kajian Data Arkeologi dan Sejarah. KANJIAN
No. 01/Th.1/Februari-Maret 2002 (Lombok: Bougenville, 2002), hal. 17.

" Posisi tuan guru dalam masyarakat sangat ditentukan oleh status
yang dimilikinya, status akan berpengaruh pada peran yang dimainkan
dalam masyarakat. Status merupakan kedudukan objektif yang memberi hak
dan kewajiban kepada orang untuk menempati kedudukan, lihat Ross, L.,
Perspectives on the social order (New York: Readings in Sociology McGraw
Hill, 1963), hal. 182. Status tuan guru dalam masyarakat pada dasarnya
terbentuk melalui suatu hierarki status karena status tuan guru akan berarti
dalam masyarakat bila ditinjau dari status yang lebih tinggi atau lebih rendah.
Status tuan guru terbentuk karena masyarakat terdiri dari banyak kelompok
di dalamnya, setiap kelompok mempunyai status dan peran. Status tuan guru
diperoleh karena keahlian agama, memiliki integritas moral, kemampuan
untuk mengajar, lihat Horikoshi, H., Kyai dan Perubahan Sosial (Jakarta: P3M,
1987), hal. 3.

Status tuan guru dalam kehidupan masyarakat akan mempengaruhi
dan menentukan interaksinya kepada orang lain, baik secara individual,
kelompok, maupun kelembagaan, lihat Usman, S., “Struktur Interaksi
Kelompok Elit dalam Pembangunan: Penelitian di Tiga Kota Santri”. Prisma
No. 6 Tahun XX, Juni 1991 (Jakarta: LP3ES, 1991), hal. 27. Interaksi tuan guru
dengan masyarakat-baik secara individu maupun kelompok dan kelembagaan,
dipercaya memiliki barakah sehingga mempunyai kekuatan supranatural,
magis, atau lainnya, lihat Kartodirdjo, S., The Peasants’ Revolt of Banten in
1888 (The Hague: Martinus Nijhoff, 1968), hal. 164 dan Moertono, S., State and
statecraft in old Java. Sebuah studi tentang Periode Mataram Terakhir, Abad
16-19 (Ithaca: Cornell University, 1968), hal. 80. Barakah yang dimiliki tuan guru
sebab mereka adalah pewaris Nabi. Konsep dasar barakah ini sebagai anugrah
yang dihubungkan dengan kemakmuran materi, sehat jasmani, gagah,
kecukupan, keberuntungan, dan kekuatan magis. Barakah dibuktikan dengan
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sentral dapat memberikan keteladanan padaumatkarenaucapan,
sikap, tindakan, dan perilaku harus seirama sehingga tuan guru
menjadi sosok yang paling disegani, dituruti dan ditaati dalam
kultur masyarakat Lombok. Mengacu pada istilah tuan guru yang
melekat pada Tuan Guru Umar Kelayu perlu dilakukan kajian lebih
mendalam karena Tuan Guru Umar Kelayu merupakan sosok
yang berbeda dengan istilah tuan guru yang melekat pada tuan
guru-tuan guru dewasa ini, mulai dari kiprah dan perjuangannya
dalam syiar Islam dari Lombok ke Nusantara sampai luar negeri,
bahkan banyak melahirkan para tuan guru atau tokoh agama
yang memiliki kontribusi dalam penyebaran Islam.

Fenomena tersebut menjadi penting dan urgen dilakukan
kajian mengenai eksistensi tuan guru di Lombok dan melakukan
rekonstruksi peran strategis pemikiran Tuan Guru Umar Kelayu
dalam penyebaran Islam di Lombok serta posisinya dalamjaringan
ulama Nusantara. Kajian ini juga difokuskan pada sejarah dan
peran strategis Tuan Guru Umar Kelayu dalam perkembangan
Islam di Nusantara. Adapun tujuan kajian ini ialah, pertama,
mendeskripsikan sejarah eksistensi dan perkembangan tuan guru
di Lombok. Kedua, menganalisis peran strategis Tuan Guru Umar
Kelayu dalam perkembangan Islam di Lombok dengan melakukan
refleksi, interpretasi, dan merekonstruksi kiprah Tuan Guru Umar
Kelayu dalam jaringan ulama Nusantara. Selain itu, melalui kajian
ini, diharapkan memiliki manfaat, yakni: menambah khazanah
ilmu pengetahuan dalam bidang sejarah perkembangan Islam,
sosiologis, dan antropologis, memberikan pemahaman peran
tokoh Islam dari Lombok yang memiliki kiprah langsung dalam
mewarnai pendidikan Islam Nusantara yang selama ini belum

adanya “kehadiran individu, karakter yang kuat, moral yang hidup” lihat Geertz,
C., Islam observed: Religius development in Marocco and Indonesia (Chicago:
The University of Chicago Press, 1968), hal. 44. Akibatnya, status tuan guru
merupakan bentuk dari penentuan perannya dalam masyarakat, baik hak,
kewajiban, dan tanggungjawab. Maka status tuan guru dengan pengetahuan,
kemampuan, dan keahlian keagamaan dimiliki menempati suatu strata yang
lebih tinggi dibandingkan strata lainnya pada masyarakat.
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pernah diangkat dalam catatan sejarah Islam, dan memberikan
pemahaman pada masyarakat mengenai sejarah perkembangan
Islam dan peran Tuan Guru Umar Kelayu dalam perkembangan
Islam di Lombok dan jaringannya dalam ulama Nusantara.

Metode penelitian yang digunakan adalah metode sejarah.
Metode sejarah adalah menguji dan menganalisis secara kritis
rekaman dan peninggalan masa lampau,” sebagai suatu teknik
mengetahui sejarah,” dan petunjuk khusus tentang bahan,
kritik, interpretasi, dan penyajian sejarah.” Maka metode sejarah
merupakan proses penelitian terhadap sumber-sumber masa
lampau yang dilakukan secara kritis-analitis dan sistematis dengan
akhir kontruksi yang disajikan secara tertulis.

Kajian sejarah ini didukung juga dengan pendekatan etno-
sosiologis untukmelihat konteks sebagaifokus kajian. Pendekatan
etnografis® lebih pada masalah pokok yang diteliti. Sasarannya
adalah bagaimana pribadi-pribadi dalam masyarakat mencipta
dan mengerti kehidupan sehari-hari tuan guru dan kemampuan
mereka dalam merumuskan satu struktur sebagai keagamaan
dalam masyarakat dan ditekankan pada aktivitas masyarakat
Lombok masa lampau yang hidup dengan tradisi dan adat-
istiadat yang melingkupinya. Pendekatan atau metode sosiologis'™
dilakukan untuk melihat struktur atau sistem sosial-budaya

2 Gottschalk, L., Mengerti Sejarah (Jakarta: Ul Press, 1985), hal. 32.

3 Sjamsuddin, H., Metodologi Sejarah (Jakarta: Depdikbud, 2007), hal.
14.)

* Kuntowijoyo, Metodologi Sejarah (Yogyakarta: Tiara Wacana, 1994),
hal. xii.

> Menurut Spradley, JP., Metode Etnografi (Yogyakarta: Tiara Wacana,
2006), hal. xiv, mendefinisikan metode etnografi sebagai sistem pengetahuan
yang diperoleh manusia melalui proses belajar, yang mereka gunakan untuk
mengiterpretasikan dunia sekeliling mereka, dan sekaligus untuk menyusun
strategi perilaku dalam menghadapi dunia sekeliling mereka.

® Lihat Soekanto, S., Sosiologi: Suatu Pengantar (Jakarta: Rajawali
Press, 2012), hal. 42-45. Mengenai metode-metode sosiologi bersifat saling
melengkapi dan para ahli sosiologi sering kali menggunakan lebih dari satu
metode untuk menyelidiki objeknya.

10
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masyarakat Lombok sebagai setting sosial yang melingkupinya
dan agency (individu) yang memainkan peran berdasarkan status
tuan guru yang disandang dengan tujuan menggali makna di
balik realitas. Pendekatan sosiologis dalam konteks ini dipayungi
oleh paradigma ganda sosiologi yaitu, fakta sosial masyarakat
Lombok, dan perilaku sosial masyarakat Islam di Lombok."

Selain itu, pendekatan etnososio-historis digunakan dengan
tujuan melihat secara lebih jelas proses perkembangan, dinamika,
perubahan, hubungan sebab-akibat, dampak dan pengaruh yang
ditimbulkan dari tuan guru dalam perkembangan masyarakat. Hal
ini dapat dideskripsikan sejarah eksistensi Tuan Guru Umar Kelayu
secarakomprehensif dariberbagaiaspek. Selainitu, pengumpulan
data dan sumber-sumber sejarah yang telah dilakukan, yaitu:
berupa sumber arsip, dokumen, tulisan/literatur yang sezaman
dengan Tuan Guru Umar, baik di Lombok maupun di luar Lombok
yang tersebar di Nusantara. Penelusuran tentang perkembangan
IslamdiLombok diawalidengan penelusuran pembentukan pusat-
pusat pemerintahan Islam (sejak zaman kerajaan dan masuknya
Islam di Lombok), pusat pendidikan Islam (pondok pesantren),
dakwah (pengajian), tempat ibadah (masjid), dan lain-lainnya.
Teknik yang digunakan dalam memperoleh data/informasi yang

7 Mengenai ‘“realitas” bukanlah semacam dunia filosofis yang
tersembunyi dibalik benda-benda dan peristiwa-peristiwa dalam kehidupan
sehari-hari, sebaliknya “realitas” harus ditemukan dalam hal-hal konkret
yang dapat tampak dalam pengalaman bersama dan kehidupan sehari-hari.
selain itu, “realitas” merupakan sesuatu yang tidak pernah dapat direduksi
menjadi pengetahuan manusia atau kreasi manusia. Selanjutnya, mengenai
“fakta” tidak dapat dipisahkan dari jenis bahasa yang mengacu pada fakta
tersebut, sehingga fakta hanya mungkin terlihat dalam keragaman dan
nuansa penggunaan bahasa, yaitu dalam perilaku manusia. Mengungkap
fakta tampaknya merupakan soal objektivitas dan soal pandangan netral saja,
sebagaimana kita lihat juga, fakta adalah titik temu dari serangkaian makna-
makna lebih fundamental yang dapat dikenakan pada kata “fakta” itu. Jelasnya
lihat van Peursen, C. A., Fakta, Nilai, Peristiwa: Tentang Hubungan antara Imu
Pengetahuan dan Etika (Jakarta: Gramedia, 1990), hal. 49-52, Muhadjir, N.,
Metodologi Penelitian (Yogyakarta: Rake Sarasin, 2011), hal. 231-232.

"
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bersifat teoretis dengan cara mempelajari-menganalisis literatur
yang relevan sehingga data yang diperoleh maupun yang
diperlukan lebih sistematis, kritis, dan analitis dalam mengungkap
fakta-fakta historis, antropologis, dan sosiologis. Mengenai fakta-
fakta tersebut, tentunya diperkuat dengan fakta-fakta arkeologis
yang mempunyai keterkaitan dengan peninggalan (beda-benda
fisik) atau tempat tinggal dan aktivitas masyarakat. Data-data
arkeologis ini memberikan gambaran dan informasi tentang
bentuk hubungan antara penggunaan/pemanfaatan peninggalan
atau tempat tinggal mengenai aktivitas Tuan Guru Umar Kelayu
dalam masyarakat di sekitarnya dalam perkembangn Islam di
Lombok dan pengaruhnya terhadap keberadaan tuan guru
lainnya di Nusantara.

Dengan demikian, tahap-tahap penelitian yang digunakan
dengan melandaskan pada teori, metode, dan teknik penelitian
yang memaparkan berbagai tahapan dalam penelitian yang sudah
dilakukan sehingga hasilnya sesuai dengan ketentuan keilmuan
yang berlaku. Tahapan-tahapan yang dilakukan dibagi dalam tiga
tahap, yaitu persiapan, pelaksanaan dan laporan penelitian. (1)
Persiapan, mengkaji berbagai literatur atau sumber yang relevan
terkait dengan sejarah dan peran strategis Tuan Guru Umar
Kelayu dalam eksistensi tuan guru di Lombok dan Nusantara,
(2) Pelaksanaan penelitian dilakukan melalui tahapan dengan
metode etnososio-historis. Tahapannya18 yaitu pengumpulan
sumber (heuristik), kritik sumber, interpretasi, dan penulisan
sejarah (historiografi).

Secaraberurutan, akan dipaparkan pada tiap-tiap bab, mulai
dari bab satu tentang Kelayu sebagai episentrum peradaban di
Lombok, terkait dengan sejarah Kelayu, perkembangan sosial dan
budaya (bidang dakwah-pendidikan dan politik-ekonomi), dan
hubungan sosial. Bab dua mengenai perjuangan lokal melawan
kolonial, terkait dengan sekilas sejarah Lombok, perlawanan

8 Sjamsuddin, H., op.cit. hal. 85-155.
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diplomasi-konfrontasi, dan sentralitas Tuan Guru Umar Kelayu
dalam pergerakan lokalitas. Bab tiga mengenai kehidupan Tuan
Guru Umar Kelayu, terkait dengan kelahiran, keluarga, keilmu-
an, kepemimpinan, guru, murid, sahabat, jaringan keulamaan
di Indonesia, asia tenggara, dan jaringan keulamaannya. Bab
empat mengenai pemikiran dan karya Tuan Guru Umar Kelayu,
terkait dengan pemikiran tauhid, pandangan figh, tasawuf, dan
sastra. Bab lima mengenai Tuan Guru Umar Kelayu sebagai
poros Lombok-Makkah, terkait dengan Lombok sebagai medan
perjuangan Tuan Guru Umar Kelayu dan Makkah sebagai pusat
jaringan Tuan Guru Umar Kelayu.

Berikutnya ialah simpulan yang menegaskan temuan
penelitian. Dengan kata lain, memberikan pandangan dan
pengetahuan baru tentang pusat peradaban Lombok setelah
runtuhnya Selaparang, yang kemudian menajdi awal masuknya
masyarakat Sasak ke dalam sejarah kelam yang berpanjangan di
bawah perampasan Kerajaan Hindu Mataram. Bahkan kekelaman
tersebut dapat dijumpai sampai sekarang dalam bawah sadar
masyarakat Sasak. Dalam posisi iniliah kemudian temuan yang
menunjukkan bahwa Kelayu sebagai pusat peradaban awal
Lombok semakin meneguhkan diri. Hal ini dibuktikan oleh watak
dan karakter masyarakat Kelayu kontemporer berbeda dengan
masyarakat Sasak lainnya. Misalnya kemandirian dalam ekonomi
dan politik sebagai salah satu ciri masyarakat superior.

Lebihjauh lagi, Kelayu sebagai penopang terbentuknya satu
sistem keagamaan yang selanjutnya terwujud ke dalam konsep,
cara berpikir, dan sikap Tuan Guru Umar dalam merespons
kenyataan agama, sosial, ekonomi, dan sejarah masyarakat
Sasak sebagai ibu kandung dirinya sebagai manusia yang berilmu
pengetahuan agama dan budaya yang luas.

13
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Posisi Kelayu dalam peradaban Lombok tak lepas dari letak
geografis yang strategis, memiliki akar kesejarahan dengan klaim
sebagai pewaris kerajaan Selaparang Islam di Lombok. Klaim
tersebut dibuktikan dengan beberapa catatan, peristiwa sejarah,
dan gerakan sosial yang terjadi dalam proses perkembangan
budaya orang Kelayu. Budaya yang dimiliki sebagai unsur-unsur
penting dalam membentuk peradaban Islam. Peradaban ini
tidak serta merta muncul, melainkan melalui proses perjuangan
panjang.

Perjuangan panjang dalam membangun peradaban
masyarakat Kelayu tak lepas dari peran strategis orang yang
memiliki trah dengan kerajaan Selaparang Islam. Salah seorang
keturunan dari trah Selaparang yang memainkan peran tersebut
yakni Tuan Guru Umar Kelayu. Adapun peran yang dimainkan
adalah sebagai inspirator gerakan dakwah islamiah, sebagai
konseptor dan motivator yang dilanjutkan oleh murid-muridnya
dalam perjuangan melawan kolonialisme, dan sebagai katalisator
perubahan peradaban Islam Sasak.

Tuan Guru Umar Kelayu merupakan pelopor dalam
penyebaran dan penguatan keberagamaan masyarakat Lombok.
Beliau berhasil membangun kembali identitas Sasak setelah
masyarakat tidak lagi percaya pada para bangsawan yang turut
melakukan hegemoni untuk mempertahankan status quo. Tuan
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Guru Umar Kelayu dalam membangun kesadaran bangsa Sasak
tanpa memandang status dan strata sosial yang ada sehingga
beliau diterima oleh semua kalangan, baik masyarakat Islam
maupun non-lslam Lombok. Terbukti dengan sikap diplomatis
beliau terhadap penguasa Bali. Tuan Guru Umar Kelayu tidak
membedakan strata sosial.

PeranTuan GuruUmarKelayudalamtransformasiperadaban
dan keagamaan masyarakat Sasak yang berkorelasi dengan
perkembangan Islam pada kelompok-kelompok masyarakat
di luar Lombok dan masyarakat Arab di Makkah sebagai pusat
peradaban dunia Islam. Persinggungan masyarakat Islam Sasak
dipengaruhi oleh letak Lombok yang strategis sebagai jalur
perlintasan Nusantara dan dunia, tempat bertemunya para
pedagang dengan berbagai latar belakang etnis, budaya, agama
yang berbeda. Pertemuan itu melahirkan interaksi di antara
mereka termasuk dengan suku bangsa Sasak. Interaksi tersebut
melahirkan akulturasi budaya yang membentuk peradaban Islam
Sasak dengan coraknya yang khas.

Strategi yang dikembangkan oleh Tuan Guru Umar
Kelayu membangun solidaritas dengan gerakan dakwah dan
perlawanan rakyat Sasak. Gerakan dakwah ini membangun
kesadaran beragama dan gerakan perlawan rakyat Sasak untuk
membangun kesadaran berbangsa. Beliau sebagai ulama pertama
dan utama di tengah-tengah masyarakat Sasak-Lombok yang
memiliki pengaruh besar dan peran strategis dalam peradaban
masyarakat Lombok. Pengaruh besar Tuan Guru Umar Kelayu
dalam bidang keagamaan melahirkan para tuan guru sebagai
pejuang melawan kekuasaan penjajah Bali dan Belanda dengan
menyadarkan masyarakat Sasak dari pasungan ketertinggalan.
Pengaruh tersebut tidak hanya dalam lingkup pemahaman
keagamaan masyarakat, tetapi mewarnai perilaku dan aktivitas
sosial, budaya, ekonomi dan politik masyarakat Sasak.

Tuan Guru Umar Kelayu menjadi tokoh sentral dalam
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perjalanan dinamika sejarah Islam Lombok. Beliau memiliki
pengaruh besar dan peran strategis dalam membangun
jaringan ulama Nusantara dan dunia. Sebagaimana diketahui,
kondisi Nusantara pada masa itu dikuasi oleh kolonialisme
dan imperialisme membuat para tokoh dari berbagai penjuru
bertemu di Makkah dan membangun gagasan untuk melalukan
perlawanan melalui gerakan sosial, dakwah, dan gerakan tarekat.

Aktivitas Tuan Guru Umar Kelayu tidak hanya mengajar
tetapi melakukan muzakarah tentang kondisi sosial politik daerah
masing-masing, termasuk Lombok dan daerah lain di Nusantara,
bahkan di luar negeri. Kondisi ini menuntut beliau berpikir dan
mengambil sikap tegas untuk menemukan solusi melawan
kolonialisme yang menindas rakyat Sasak, terbukti dengan
seringnya beliau pulang ke Lombok dari Makkah.

Diketahui bahwa Lombok sejak abad ke-18 telah mengalami
berbagai pergolakan intelektual, terutama dalam bidang tauhid,
figh, dan tasawuf. Seiring dengan itu, perkembangan Islam di
Lombok maupun di luar Lombok dalam bidang tauhid, figh, dan
tasawuf membentuk jaringan tuan guru di Lombok dan jaringan
ulama di Nusantara melaui murid, teman/sahabat, dan gurunya di
luar Lombok.

Selain melakukan misi dakwah Islamiah, perjuangan lokal,
dan membangun jaringan keulamaan, Tuan Guru Umar Kelayu
mampu menghasilkan karya tulis dalam bidang tauhid dan sastra.
Hasil karya tersebut membuktikan upaya nyata beliau untuk
menghidupkan kembali tradisi tulis-menulis yang sudah dirintis
oleh tokoh-tokoh Islam Sasak di masa lalu. Buah karya beliau
merupakan hasil dialektika antara realitas dan doktrin Islam yang
diorientasikan untuk menjawab persoalan-persoalan keumatan
khususnya di Lombok.
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